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ABSTRACT

Triple Elimination screening is a strategic effort to prevent the transmission of HIV, syphilis, and hepatitis B
from mother to infant; however, its coverage and quality of implementation at primary healthcare facilities
remain suboptimal. This study aimed to analyze the relationship between pregnant women’s knowledge of
Triple Elimination screening and their level of satisfaction with services at UPTD Puskesmas Banjar II. An
analytic correlational study with a cross-sectional design was conducted. The sample consisted of 70 first-
trimester pregnant women selected using accidental sampling. Data were collected using structured
questionnaires measuring knowledge levels and service satisfaction and were analyzed using the Chi-square
test. The results showed that most respondents had a good level of knowledge (40%) and reported satisfaction
with the services (62.9%). Bivariate analysis revealed a significant relationship between pregnant women'’s
knowledge and satisfaction with Triple Elimination screening services (p = 0.000). These findings indicate
that improving pregnant women’s knowledge plays an important role in shaping positive perceptions of service
quality. Therefore, optimizing health education is recommended to enhance service satisfaction and the
success of the Triple Elimination program.
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ABSTRAK

Pemeriksaan Triple Eliminasi merupakan upaya strategis dalam mencegah penularan HIV, sifilis, dan hepatitis
B dari ibu ke bayi, namun cakupan dan kualitas pelaksanaannya di fasilitas pelayanan kesehatan primer masih
belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang pemeriksaan 77iple Eliminasi dengan tingkat kepuasan terhadap pelayanan di UPTD Puskesmas
Banjar II. Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 70 ibu hamil trimester I yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur tingkat pengetahuan dan kepuasan pelayanan,
kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan baik (40%) dan menyatakan puas terhadap pelayanan (62,9%).
Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil
dengan kepuasan pelayanan pemeriksaan 7riple Eliminasi (p = 0,000). Temuan ini menyimpulkan bahwa
peningkatan pengetahuan ibu hamil berperan penting dalam membentuk persepsi positif terhadap mutu
pelayanan. Oleh karena itu, optimalisasi edukasi kesehatan disarankan untuk meningkatkan kepuasan
pelayanan dan keberhasilan program 7Triple Eliminasi.
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak masih menjadi isu prioritas global karena tingginya angka kesakitan dan
kematian yang berkaitan dengan kehamilan dan persalinan. World Health Organization (WHQO) melaporkan
bahwa sebagian besar kematian ibu dan bayi disebabkan oleh kondisi yang sebenarnya dapat dicegah melalui
pelayanan kesehatan maternal yang berkualitas dan deteksi dini penyakit selama kehamilan'. Salah satu
tantangan utama adalah penularan infeksi dari ibu ke bayi, khususnya HIV, sifilis, dan hepatitis B, yang
berkontribusi terhadap kematian perinatal, kelainan kongenital, serta infeksi kronis pada bayi®>. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, WHO mendorong strategi Triple Eliminasi sebagai pendekatan terintegrasi
dalam pencegahan transmisi vertikal ketiga penyakit infeksi tersebut?.

Di tingkat nasional, Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan kebijakan Triple Eliminasi
melalui integrasi pemeriksaan HIV, sifilis, dan hepatitis B ke dalam pelayanan antenatal care (ANC) sejak
tahun 20174 Meskipun demikian, data Sistem Informasi HIV/AIDS (SIHA) menunjukkan bahwa cakupan
pemeriksaan pada ibu hamil masih belum mencapai target global eliminasi sebesar 95%?°. Kondisi ini
mencerminkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan capaian implementasi di lapangan. Beberapa studi
menyebutkan bahwa rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan
fasilitas, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor individu, terutama tingkat pengetahuan dan persepsi ibu hamil
terhadap pelayanan kesehatan®. Secara teoritis, pengetahuan merupakan faktor kognitif utama yang
membentuk sikap, perilaku, dan penilaian individu terhadap kualitas pelayanan kesehatan’.

Pada tingkat regional dan lokal, khususnya di Provinsi Bali dan Kabupaten Buleleng, pelaksanaan
program 7Triple Eliminasi masih menghadapi berbagai tantangan. Data Dinas Kesehatan menunjukkan bahwa
kasus HIV, sifilis, dan hepatitis B pada ibu hamil masih ditemukan, menandakan bahwa transmisi vertikal
belum sepenuhnya dapat dicegah. Penelitian sebelumnya di berbagai daerah di Indonesia lebih banyak
menyoroti hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan atau perilaku pemeriksaan Triple Eliminasi®,®.
Namun demikian, kajian yang mengaitkan pengetahuan ibu hamil dengan tingkat kepuasan terhadap pelayanan
masih terbatas, padahal kepuasan merupakan indikator penting mutu pelayanan dan berpengaruh terhadap
kepercayaan serta keberlanjutan pemanfaatan layanan kesehatan'.

Berdasarkan kesenjangan antara target global dan nasional, capaian data empiris di tingkat lokal, serta
teori yang menegaskan peran pengetahuan dalam membentuk persepsi dan kepuasan terhadap pelayanan,
diperlukan penelitian yang mengkaji hubungan antara pengetahuan ibu hamil dan kepuasan pelayanan
pemeriksaan T77iple Eliminasi. Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan dasar ilmiah dalam
perumusan strategi peningkatan edukasi kesehatan dan perbaikan mutu pelayanan di fasilitas pelayanan
kesehatan primer, khususnya puskesmas, guna mendukung keberhasilan program 7riple Eliminasi secara
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan analitik korelasional dan desain
cross-sectional. Penelitian dilakukan di UPTD Puskesmas Banjar II pada bulan September—November 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester 1 yang melakukan kunjungan antenatal care selama
periode penelitian, dengan sampel sebanyak 70 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental
sampling. Objek penelitian berfokus pada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan
Triple Eliminasi sebagai variabel independen dan kepuasan terhadap pelayanan sebagai variabel dependen.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur sebagai alat utama penelitian.
Instrumen pengetahuan mencakup pemahaman ibu hamil mengenai pengertian, tujuan, manfaat, dan prosedur
pemeriksaan 7riple Eliminasi, sedangkan instrumen kepuasan pelayanan meliputi aspek keandalan, daya
tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik pelayanan. Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dari hasil
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pengisian kuesioner oleh responden setelah pemberian informed consent, serta data sekunder berupa profil dan
laporan pelayanan kesehatan di puskesmas.

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kepuasan pelayanan
pemeriksaan Triple Eliminasi menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk memudahkan interpretasi.

HASIL
Hasil penelitian disajikan berdasarkan analisis univariat dan bivariat untuk menggambarkan distribusi
variabel penelitian dan hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kepuasan pelayanan
pemeriksaan Triple Eliminasi.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

<20 tahun 5 7,2

Usia 20-35 tahun 61 87,1
>35 tahun 4 5,7

Total 70 100,0
SD 6 8,6

Pendidikan SMP 8 11,4
Terakhir SMA/SMK 46 65,7
Perguruan Tinggi 10 14,3

Total 70 100,0

Pertama 34 48,6

Paritas Kedua 21 30,0
Ketiga atau lebih 15 21,4

Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20-35 tahun yaitu 61 orang
(87,1%), sedangkan usia <20 tahun sebanyak 5 orang (7,2%) dan >35 tahun sebanyak 4 orang (5,7%).
Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 46 orang (65,7%), diikuti perguruan
tinggi 10 orang (14,3%), SMP 8 orang (11,4%), dan SD 6 orang (8,6%). Berdasarkan paritas, hampir setengah
responden merupakan ibu dengan kehamilan pertama sebanyak 34 orang (48,6%), sementara paritas kedua 21
orang (30,0%) dan paritas ketiga atau lebih 15 orang (21,4%).

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan dan Kepuasan Ibu Hamil tentang 7riple Eliminasi dan Pelayanannya

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 28 40,0
Pengetahuan Cukup 24 34,3
Kurang 18 25,7
Total 70 100,0
Kepuasan Puas 44 62,9
Tidak Puas 26 37,1
Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan baik tentang pemeriksaan Triple
Eliminasi yaitu sebanyak 28 responden (40,0%), diikuti kategori cukup 24 responden (34,3%) dan kurang 18
responden (25,7%). Selain itu, mayoritas responden menyatakan puas terhadap pelayanan Triple Eliminasi
sebanyak 44 orang (62,9%), sedangkan 26 responden (37,1%) menyatakan tidak puas.
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Tabel 3. Tabulasi Silang Kategori Pengetahuan dengan Kepuasan

Pengetahuan Kepuasan Total
Puas Tidak Puas
n % n % n %
Baik 24 34,3 4 5,7 28 40,0
Cukup 15 214 9 12,9 24 343
Kurang 5 7,1 13 18,6 18 25,7
Total 44 62,9 26 37,1 70 100,0

Berdasarkan Tabel 3, ibu hamil dengan tingkat pengetahuan baik sebagian besar menyatakan puas
terhadap pelayanan pemeriksaan 7Triple Eliminasi, yaitu sebanyak 24 responden (34,3%), sementara yang
menyatakan tidak puas sebanyak 4 responden (5,7%). Pada kategori pengetahuan cukup, responden yang
merasa puas sebanyak 15 orang (21,4%) dan tidak puas sebanyak 9 orang (12,9%). Sebaliknya, pada kelompok
ibu hamil dengan tingkat pengetahuan kurang, lebih banyak responden yang menyatakan tidak puas yaitu
sebanyak 13 orang (18,6%) dibandingkan yang menyatakan puas sebanyak 5 orang (7,1%). Pola ini
menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan ibu hamil, semakin tinggi tingkat kepuasan terhadap
pelayanan pemeriksaan 77iple Eliminasi di UPTD Puskesmas Banjar II.

Tabel 4. Uji Chi-Square
Variabel Nilai Chi-Square df p-value
Pengetahuan — Kepuasan 15,754 2 0,000

Berdasarkan tabel 4. uji Chi-Square, diperoleh nilai Chi-Square sebesar 15,754 dengan derajat kebebasan (df)
2 dan p-value 0,000. Nilai p-value < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dan kepuasan responden. Artinya, tingkat pengetahuan responden berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
mereka dalam pelayanan yang diberikan !

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang pemeriksaan Triple Eliminasi dengan tingkat kepuasan terhadap pelayanan yang diterima.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan berperan penting dalam membentuk persepsi ibu hamil
terhadap mutu pelayanan kesehatan. Ibu hamil yang memiliki pemahaman yang baik mengenai tujuan,
manfaat, dan prosedur pemeriksaan 7#iple Eliminasi cenderung lebih mampu menerima dan menilai pelayanan
secara positif, sehingga berdampak pada tingkat kepuasan yang lebih tinggi.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan faktor kognitif dasar yang memengaruhi sikap, persepsi, dan penilaian individu
terhadap suatu layanan kesehatan'?. Pengetahuan yang baik akan membantu ibu hamil memahami urgensi
pemeriksaan Triple Eliminasi sebagai upaya pencegahan penularan HIV, sifilis, dan hepatitis B dari ibu ke
bayi'3. Pemahaman ini dapat meningkatkan kepercayaan terhadap tenaga kesehatan serta sistem pelayanan,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terbentuknya kepuasan pelayanan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Shinde
Yunita ef a/. menunjukkan bahwa ibu hamil dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki sikap positif dan
kepatuhan yang lebih tinggi terhadap pemeriksaan Triple Eliminasi'®. Penelitian lain oleh Krishanty et al. juga
melaporkan bahwa pengetahuan merupakan determinan utama dalam pemanfaatan layanan skrining infeksi
pada ibu hamil di fasilitas pelayanan kesehatan primer's. Konsistensi hasil ini memperkuat bukti bahwa
peningkatan pengetahuan ibu hamil merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi program 7riple
Eliminasi.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa ibu hamil dengan tingkat pengetahuan kurang
cenderung lebih banyak menyatakan ketidakpuasan terhadap pelayanan. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori
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kualitas pelayanan yang menyatakan bahwa persepsi kepuasan dipengaruhi oleh kesesuaian antara harapan
dan pengalaman pelayanan yang diterima'®. Ibu hamil dengan pengetahuan terbatas cenderung memiliki
ekspektasi yang kurang tepat terhadap prosedur pemeriksaan dan komunikasi tenaga kesehatan, sehingga lebih
mudah merasa tidak puas meskipun pelayanan telah diberikan sesuai standar.

Dari perspektif pelayanan kesehatan, kepuasan ibu hamil merupakan indikator penting mutu pelayanan
dan berpengaruh terhadap keberlanjutan pemanfaatan layanan antenatal. Ibu hamil yang merasa puas akan
lebih patuh dalam melakukan kunjungan ulang serta mengikuti anjuran tenaga kesehatan'’. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan edukasi kesehatan yang terintegrasi dalam pelayanan
antenatal, khususnya terkait pemeriksaan Triple Eliminasi, guna meningkatkan pengetahuan, membentuk
persepsi positif, dan mendukung keberhasilan program secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil trimester I berada pada usia reproduktif
20-35 tahun dan memiliki tingkat pendidikan menengah. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan
Triple Eliminasi umumnya berada pada kategori baik hingga cukup, sementara mayoritas responden
menyatakan puas terhadap pelayanan yang diterima. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kepuasan
pelayanan pemeriksaan 7Triple Eliminasi (p < 0,05). Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik
cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki
pengetahuan kurang. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan ibu hamil berperan
penting dalam membentuk persepsi positif terhadap mutu pelayanan pemeriksaan 7riple Eliminasi di fasilitas
pelayanan kesehatan primer. Temuan ini menyimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu hamil berperan
penting dalam membentuk persepsi positif terhadap mutu pelayanan. Oleh karena itu, optimalisasi edukasi
kesehatan disarankan untuk meningkatkan kepuasan pelayanan dan keberhasilan program 7riple Eliminasi.
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